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ABSTRAK 

Luka merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan rusaknya jaringan 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik fisik dan komposisi 

formula optimum salep ekstrak kloroform siput onchidid dengan variasi vaselin 

album dan adeps lanae serta menganalisis efektivitas penyembuhan luka formula 

optimum pada tikus putih jantan galur Wistar (Rattus norvegicus L.). Ekstrak siput 

onchidid diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut klorofom. 

Penentuan nilai optimum dilakukan menggunakan Software Design Expert versi 

13.0 Trial dengan 8 run variasi komposisi basis vaselin album dan adeps lanae. 

Respon yang diukur untuk memperoleh formula optimum yaitu daya sebar, daya 

lekat dan pH. Formula optimum salep yang diperolah selanjutnya dilakukan uji 

stabilitas menggunakan metode Freeze Thaw cycle dan uji penyembuhan luka. Data 

penyembuhan luka dianalisis secara statistik menggunakan One way ANOVA. 

Formula optimum salep memiliki komposisi vaselin album dan adeps lanae yaitu 

sebesar 11,6% dan vaselin album 68,4% dengan nilai daya lekat 10 detik, daya sebar 

4.990 cm2, dan pH 5.401. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan 

sebelum dan sesudah freeze thaw. Uji efektivitas penyembuhan luka menunjukkan 

bahwa formula optimum salep memiliki efek penyembuhan luka dengan waktu 

penyembuhan selama 10 hari. Hasil uji statistik memberikan efek signifikan 

terhadap penyembuhan luka pada tikus jantan yaitu 0.03 (p<0.05). Berdasarkan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa salep ekstrak kloroform komposisi vaselin 

album dan adeps lanae sebesar 11,6% dan vaselin album 68,4% menghasilkan 

sediaan salep yang memenuhi syarat dan memberikan efek daya penyembuhan luka 

terbuka pada kulit tikus putih jantan. 

 

Kata Kunci: Siput Onchidid, salep, uji efektivitas, luka 
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ABSTRAK 

Wound is a condition characterized by damage to body tissue. This study aims 

to analyze the physical characteristics and composition of the optimum formula of 

onchidid snail chloroform extract ointment with variations of vaseline album and 

adeps lanae and to analyze the wound healing effectiveness of the optimum formula 

in Wistar male white rats (Rattus norvegicus L.). Onchidid snail extract was 

obtained by maceration method using chloroform solvent. Determination of the 

optimum value was carried out using Software Design Expert version 13.0 Trial 

with 8 run of variations on the base composition of vaseline album and adeps lanae. 

The responses measured to obtain the optimum formula were spreadability, 

adhesion and pH. The optimum formula of the ointment obtained was then tested 

for stability using the Freeze Thaw cycle method and a wound healing test. Wound 

healing data were statistically analyzed using One way ANOVA. The optimum 

formula of the ointment has a composition of albumin vaseline and adeps lanae 

which is 11.6% and 68.4% albumin vaseline with an adhesion value of 10 seconds, 

spreadability of 4,990 cm2, and pH of 5,401. The results showed that there were no 

changes before and after the freeze thaw. The wound healing effectiveness test 

showed that the optimum ointment formula had a wound healing effect with a 

healing time of 10 days. Statistical test results had a significant effect on wound 

healing in male rats, namely 0.03 (p<0.05). Based on the results of the study, it was 

concluded that the chloroform extract ointment with a composition of vaseline 

albumin and adeps lanae of 11.6% and 68.4% albumin vaseline produced an 

ointment that met the requirements and had a healing effect on open wounds on the 

skin of male white rats. 

 

Keywords: Onchidid snails, ointment, effectiveness test, wound 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Luka merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan rusaknya jaringan 

tubuh yang akan mengganggu homeostatis tubuh(1). Beberapa reaksi yang muncul 

jika terjadinya luka yaitu hilangnya seluruh atau sebagian fungsi organ, respon stres 

simpatis, pendarahan dan pembekuan darah, kontaminasi bakteri dan kematian 

sel(2). Luka dapat dikategorikan yaitu luka tertutup dan terbuka (3). Luka tertutup 

terjadi bila benda tumpul tidak merobek kulit, tetapi jaringan dan pembuluh darah 

dibawah permukaan kulit menjadi halus, yang menyebabkan pendarahan internal. 

Luka terbuka disebabkan dikarenakan adanya cedera merusak pembuluh darah dan 

menyebakan pendarahan (4). Luka terbuka lebih besar terkontaminasi oleh 

mikroorganisme di lingkungan seperti bakteri Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pyogenes, Psedomunas, Salmonella typhi, Klesiella, dan Escherichia 

coli. Adanya bakteri pada luka berpotensi menyebabkan infeksi yang dapat 

meningkatkan inflamasi sehingga menghambat penyembuhan luka dan 

memperparah keadaan luka (5-6). 

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan (7). Hasil penelitian Wijianto tahun 

2022 diketahui bahwa Siput Onchidid (Onchidium thyphae) ekstrak metanol, 

kloroform, dan etil asetat 1% O. typhae menunjukkan aktivitas penghambatan 

terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Candida albicans. Nilai 

penghambatan yang paling nyata ditunjukkan oleh ekstrak kloroform 1%, dimana 
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nilai penghambatan terhadap S.aureus, E. coli, dan C. albicans adalah 82±0,01%; 

85,8±0,01%; 85 ± 0,01%. Dari hasil tersebut ekstrak O. typhae berpotensi sebagai 

obat luka karena memiliki aktivitas antibakteri (8). Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk mempermudah penggunaan siput onchidid dalam pengobatan adalah dengan 

dibuat menjadi suatu sediaan topikal berupa salep. 

Pemilihan basis salep merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam pembuatan salep karena dapat mempengaruhi sifat fisik dan mempengaruhi 

efek terapeutik dari suatu salep (9-10). Pada penelitian ini basis salep yang akan 

digunakan merupakan kombinasi antara vaselin album dan adeps lanae. 

Penggunaan kombinasi basis ini dapat memperpanjang kontak bahan obat dengan 

kulit, sehingga dapat meningkatkan hidrasi pada kulit dan akan mempengaruhi 

absorpsi perkutan suatu obat (11). Penelitian sebelumnya menyatakan kombinasi 

basis vaselin album dan basis adeps lanae sebagai media pembawa bahan aktif 

memperlihatkan hasil yang baik dalam proses penyembuhan luka infeksi, dimana 

dasar vaselin album digunakan untuk melembabkan permukaan kulit, dapat 

bertahan pada kulit untuk waktu yang lama dan sukar dicuci sehingga mempersulit 

benda asing masuk ke permukaan kulit yang luka. Basis adeps lanae memiliki 

tujuan agar dapat menyerap cairan dari dalam luka (12). Oleh karena itu Siput 

Onchidid (Onchidium thyphae) dikembangkan menjadi sediaan salep untuk 

penyembuhan luka menggunakan kombinasi basis vaselin album dan basis adeps 

lanae. 
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I.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah karakteristik fisik dan komposisi formula optimum salep 

ekstrak kloroform siput onchidid dengan variasi Vaselin album dan Adeps 

lanae? 

2. Bagaimana efektivitas penyembuhan luka formula optimum salep ekstrak 

kloroform siput onchidid pada tikus putih jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus L.)? 

I.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis karakteristik fisik dan komposisi formula optimum salep 

ekstrak kloroform siput onchidid dengan variasi Vaselin album dan Adeps 

lanae. 

2. Menganalisis efektivitas penyembuhan luka formula optimum salep ekstrak 

kloroform siput onchidid pada tikus putih jantan galur Wistar (Rattus 

norvegicus L.). 

I.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Ilmu Pengetahuan  

Sebagai kajian ilmiah yang dapat memberikan informasi dan inovasi 

mengenai pengembangan siput onchidid (Onchidium Thyphae) sebagai 

salep dalam penyembuhan luka. 
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b. Masyarakat 

Memberikan informasi bagi masyarakat mengenai manfaat siput 

onchidid dalam pengembangan produksi untuk obat luka. Selain itu juga 

bisa menambah nilai ekonomis dari siput onchidid sebagai salep 

penyembuhan luka. 

c. Peneliti 

Menghasilkan suatu karya ilmiah mengenai bahan alam dan sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana farmasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


